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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1  Keadaan Geografis Kabupaten Kepulauan Meranti 
Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan pemekaran dari Kabupaten 
Bengkalis dibentuk pada tanggal 19 Desember 2008. Dasar hukum berdirinya 
Kabupaten Kepulauan Meranti adalah Undang-Undang nomor 12 tahun 2009, 
tanggal 16 Januari 2009, secara geografis Kabupaten Kepulauan Meranti berada 
pada coordinator anatara sekitar 0
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, dan terletak pada bagian pesisir Timur pulau Sumatera, dengan pesisir 
pantai yang berbatasan dengan sejumlah Negara tetangga dan masuk dalam 
daerah Segitiga Pertumbuhan Ekonomi  (Growth Triagle) Indonesia – Malaysia – 
Singapore (IMS-GT) dan secara tidak langsung sudah menjadi daerah Hinterland 
Kawasan Free Trade Zone (FTZ) Batam – Tj. Balai Karimun. 
Serta dalam rangka memanfaatkan peluang dan keuntungan posisi 
geografis dan mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah perbatasan dengan 
Negara tetangga Malaysia dan Singapura, maka wilayah Kabupaten Kepulauan 
Meranti sangat berpontesial berfungsi sebagai Gerbang Lintas Batas Negara/Pintu 
Gerbang Internasional yang menghubungkan Riau daratan dengan Negara 
tetangga melalui jalur laut, hal ini untuk melengkapi kota Dumai yang terlebih 
dahulu ditetapkan dan berfungsi sebagai kota Pusat Kegiatan Strategis Negara 
yaitu yang berfungi sebagai berada depan Negara, pintu gerbang internasional, 
niaga dan industry, Luas Kabupaten Kepulauan Meranti : 3707,84 km
2
, sedangkan 
luas kota Selatpanjang adalah 45,44 km
2
. 
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Batas-batas Wilayah Kabupaten Kepulauan Meranti sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan selat malaka, Kabupaten Bengkalis 
b. Sebelah selatan berbatas dengan Kabupaten Siak, Kabupaten Pelalawan 
c. Sebelah barat berbatas dengan Kabupaten Bengkalis 
d. Sebelah timur berbatas dengan Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan 
Riau. 
Berdasarkan hasil penafsiran pata topografi dengan skala 1 : 250.000 
diperoleh gambaran secara umum bahwa kawasan Kabupaten Kepulauan Meranti 
sebagian besar bertopografi datar dengan keterangan 0-8%, dengan ketinggian 
rata-rata sekitar 1-6,4 m di atas permukaan laut. Daerah ini beriklim tropis dengan 
suhu udara antara 25-32 Celcius, dengan kelembaban dan curah hujan cukup 
tinggi. Musim hujan terjadi sekitar bulan September-Januari, dan musim kemarau 
terjadi sekitar bulan Februari hingga Agustus. 
Gugusan daerah kepulauan ini terdapat beberapa pulau besar seperti pulau 
Tebing tinggi (1.438,83 km
2
), pulau Rangsang (922,10 km
2
), pulau Padang dan 
Merbau (1.348,91 km
2
). Pada umumnya struktur tanah di Kabupaten Kepulauan 
Meranti terdiri atas tanah organosol (Histosil), yaitu tanah gambut yang banyak 
mengandung bahan organic. Tanah ini dominan diwilayah Kabupaten Kepulauan 
Meranti terutama daratan rendah diantara aliran sungai. Sedangkan disepanajang 
aliran sungai umumnya terdapat formasi tanggul alam natural river leves yang 
terdiri dari tanah-tanah Alluvial (Emisol). 
Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan kabuapten yang baru 
dimekarkan tujuh tahun silam, banyak terjadi perkembangan diberbagai aspek, 
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baik itu ekonomi, pendidikan, kesehatan dan pembangunan, maka dari itu 
masyarakat saling bererjasama untuk pembangunan di kabupaten kepulauan 
meranti. Salah satuna selarasinya masyarakat beragama yang selaras didalam 
perkembangan kabupaten kepulauan meranti. Dimana terdapat tujuh kepercayaan 
agama yang dianut oleh masyarakat dikabupaten kepulauan meranti. Yaitu  Islam 
160,585 jiwa, Kristen 12,370 jiwa, Katolik 168 jiwa, Budha 23,961 jiwa, 
Konguchu 1,374 jiwa, dan Hindu 72 jiwa, serta sarana ibadah yang ada  di 
kabupaten kepulauan meranti yaitu masjid 243 buah, Mushalla 300 buah, Gereja 
15 buah, dan Vihara 37 buah. Bukan hanya agama yang beragam tetapi, terdapat 
banyak etnis di kabupaten kepulauan meranti tersebut, diantaranya Melayu, 
Minangkabau, Bugis, Batak, Jawa dan Tionghoa. 
Kabupaten Kepulauan Meranti mempunyai banyak potensi sumber daya 
alam, yang menjadi penompang kehidupan masyarakat disana dimana masyarakat 
disana berkerja sebagai bertani, pelaut, nelayan dan berdagang. Secara gografis 
wilayah Kabupaten kepulauan meranti memiliki potensi perairan laut dan perairan 
umum yang cukup luas serta daratan yang dapat berkembang usaha budidaya 
perikanan, berpeluang bagi bagi investor untuk menanamkan  investasi baik 
dibidang penangkapan diperairan lepas pantai dan budidaya perikanan (tambak, 
keramba dan kolam). Disamping sungai-sungai dan selat di Kabuapten Kepulauan 
Meranti yang banyak terdapat parit-parit baik keberadaanya secaraproses alami 
atau yang dibuat manusia dimana sebagian besar berfungsi sebagai drainase 
pengairan dan transportasi bagi masyarakat. 
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Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki potensi sumber daya alam, baik 
sektor migas mauapun Non migas, di sektor migas merupakan minyak bumi dan 
gas alam, yang terdapat di daerah kawasan pulang padang. Di kawasan ini telah 
beroperasi PT. Kondur Petroleum S.A di daerah Kurau desa Lukit (Kecamatan 
Merbau), ang mampu memproduksi 8500 barel/hari. Selain minyak bumi, juga 
ada gas bumi sebesar 12 MMSCFD (juta kubik kaki per hari) yang direncanakan 
penggunaannya dimulai 2011-2020. 
Di sektor Non migas Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki potensi 
beberapa jenis perkebunan seperti sagu (Metroxylon sp) dengan produksi 
440.3099, kelapa 50.594,4 ton/tahun, karet 17.470 ton/tahun, , pinang 1.720,4 
ton/tahun, kopi 1.685,25 ton/tahun. Hingga kini potensi perkebunan hanya 
diperdagangan dalam bentuk bahan baku keluar daerah Riau dan belum 
dimaksimalkan menjadi industry hilir, sehingga belum membawa nilai tambah 
yang mendampak luas bagi kesejahteraan masyarakat lokal. Sementara di sektor 
kelautan dan perikanan dengan hasil tangkapan 2.206,8 ton/tahun. Selain itu 
masih ada potensi dibidang kehutanan, industry pariwisata, potensi tambang dan 
energi.  
4.2 Pemerintah Daerah 
Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan Kabupaten termuda di wilayah 
Provinsi Riau. Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan pemekaran terakhir dari 
Kabupaten Bengkalis pada tahun 2009. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti 
dijalankan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten yang dipimpin oleh seorang 
Bupati. 
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 Secara Administratif, Kabupaten Kepulauan Meranti terdiri dari 9 
Kecamatan dan 101 desa/Kelurahan, yaitu: 
Tabel 4.1 : Data Administratif Kabupaten Kepulauan Meranti 
  
No 
Kecamatan Ibu Kota Luas 
Kecamatan 
(KM) 
Desa/ 
Kelurahan 
Jumlah 
Penduduk 
1 Tebing Tinggi Selatpanjang 849.50 9 76.763 
2 Tebing Tinggi 
Barat 
Alai 586.83 11 15.126 
3 Rangsang Tanjung 
Samak 
681.00 17 28.106 
4 Rangsang Barat Bantar 241.60 16 29.770 
5 Merbau Teluk 
Belitung 
1.348.91 14 47.370 
6 Pulau Merbau Renank 
Rungun 
765.987 7 13.987 
7 Tebing Tinggi 
Timur 
Sungai Tohor 804.06 7 25.887 
8 Putri Puyu Bandul 847.540 10 17.919 
9 Rangsang 
Pesisir 
Sonde 761.87 10 10.778 
Sumber : Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2016 
 Dari table diatas jumlah kecamatan yang ada di Kabupaten Kepulauan 
Meranti sebanyak 9 kecamatan yang terdiri dari 101 desa/kelurahan. Kecamatan 
yang memiliki jumlah desa/kelurahan terbanyak adalah Kecamatan Rangsang 17 
desa/kelurahan dan Rangsang Barat dengan 16 desa/kelurahan dan kecamatan 
yang dengan jumlah desa/kelurahan terkecil adalah Pulau Merbau dan Tebing 
Tinggi Timur dengan 7 desa/kelurahan. Dan jumlah pendudukan yang paling 
terbanyak adalah di Kecamatan Tebing Tinggi sebanyak 76,763 jiwa, dan 
Kecamatan Rangsang Pesisir hanya memiliki jumlah penduduk yang paling 
sedikit yaitu 10,778 Jiwa. 
 52 
4.3  Mata Pencarian Penduduk Kabupaten Kepulauan Meranti  
Penduduk Kabupaten Kepulauan Meranti berjumlah 263,706 Jiwa imana 
terdapat berbagai macam susku, agama dan mata pencarian yang berbeda. Sebagai 
Kabupaten Kepulauan, Kabupaten Kepulauan Meranti mempunyai banyak potensi 
sumber daya alam yang menjadi penopang bagi hidup masyarakat, dimana 
sebagian besar bekerja sebagai petani, berkebun, berternak, perikanan dan 
berdagang, itu semua tidak terlepas dari potensi yang ada diKabupaten Kepulauan 
Meranti. 
 Untuk pertanian sendiri Kabupaten Kepulauan meranti memiliki luas 
tanaman padi yaitu 2,523 ha, Jagung 123 ha, Ketela rambat 51 ha, ketela pohon 98 
ha dan kacang tanah 10 ha, demikian pula dibidang berkebun, untuk area tanaman 
perkebunan yang memiliki penduduk Kabupaten Kepulauan Meranti yaitu 29,920 
ha, untuk perkebunan kelapa, 15,883 ha, untuk luas area perkebunan karet, sagu 
32,022 ha, kopi 1,130 ha, dan perkebunan pinang 480 ha, dimana jumlah produksi 
perkebunan milik penduduk Kabupaten Kepulauan Meranti semakin lama 
semakin meningkat. Serta untuk bidang perternakan, perikanan dan berdagang 
penduduk di Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki hasil yang cukup produktif 
dimana untuk di perternakan sendiri memiliki hasil 6,083 ekor untuk kambing 
4,208 ekor sapi, 44,035 ekor ayam beras, dan 8,731 ekor itik, hal serupa terjadi di 
bidang perikanan dimana tercatat 27,85 kolam yang dimiliki penduduk di 
Kabupaten Kepulauan Meranti dan untuk di sektor perdagangan sendiri 
masyarakat disana cukup banyak, hal ini terlihat dari jumlah pasar tradisional dan 
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tempat usaha dengan 1.018 kios yang dimiliki untuk berdagang/usaha bagi 
masyarakat di Kabupaten Kepulauan Meranti. 
4.4 Sejarah Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten  Kepulauan 
Meranti. 
Pada tanggal 21 April 2004 (Masih dalam Wilayah Kabupaten Bengkalis) 
Masyarakat dari 7 Desa Kecamatan Tebingtinggi (Lukun, Sungaitohor, 
Nipahsendanu, Tanjungsari, Tanjunggadai, Telukbuntal, Kepaubaru) melakukan 
Mubes I pemekaran Kecamatan khusus Wilayah Timur Pulau Tebingtinggi. 
Namun, pada saat itu pemekaran kecamatan belum dikabulkan oleh Pemerintah 
Kabupaten Bengkalis. Selanjutnya pada tanggal 20 Desember 2009 setelah 
Kabupaten Kepulauan Meranti dimekarkan, masyarakat melakukan rapat / Mubes 
II untuk melanjutkan perjuangan pemekaran Kecamatan Tebingtinggi Timur dan 
disepakati pada Mubes II tersebut untuk memberi nama Kecamatan yang diambil 
dari nama Kecamatan induk yaitu Tebingtinggi, oleh karena 7 Desa tersebut pada 
umumnya berada diwilayah Timur, maka Kecamatan tersebut diberi nama Tebing 
tinggi Timur. 
Kecamatan Tebingtinggi Timur berada pada Koordinat Geografis 
00
o52’382”LU dan 102o56’911”BT dengan Ibukota Kecamatannya adalah Sungai 
tohor. Bahasa Daerah Kecamatan Tebingtinggi Timur menggunakan Bahasa 
Melayu. Arti nama Kecamatan Tebingtinggi Timur berasal dari dua kata 
“Tebingtinggi” yang artinya daratan yang tinggi di pinggir laut sepanjang Selat 
Air Hitam, “Timur” artinya terletak di sebelah Timur Pulau Tebingtinggi. Dasar 
Hukum pembentukan Kecamatan Tebingtinggi Timur adalah Perda Kabupaten 
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Kepulauan Meranti Nomor 08 Tahun 2011 tentang pembentukan Kecamatan 
Tebingtinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti pada tanggal 26 Januari 2011. 
Kecamatan Tebing tinggi Timur mempunyai Luas Wilayah 768 Km
2
 
dengan Jumlah Penduduk 12.769 jiwa.  
Tabel 4.2 : Data Luas Wilayah Kecamatan Menurut Desa 
DESA Luas Wilayah (Km
2
) 
Lukun 154.6 
Batin Suir 81.4 
Sungai Tohor 68 
Sungai Tohor Barat 92 
Nipahsendanu 33 
Sendanudarulihsan 31 
Tanjungsari 56 
Teluk Buntal 10.6 
Tanjunggadai 10.6 
Kepau Baru 230.8 
Luas Kecamatan Tebing Tinggi Timur 768 
Sumber : Kantor Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan 
Meranti, 2017 ) 
Dari tabel diatas dapat dilihat luas .wilayah desa Kepau Baru 230.8 Km
2,
 
Lukun memiliki luas wilayah terbesar 154.6 Km
2
, Batin Suir memiliki luas 
wilayah 81.4 Km
2
, Teluk Buntal memiliki luas 10.6 Km
2
, Tanjung gadai memiliki 
luas wilayah 10.6 Km
2 
, Sungai Tohor Barat memiliki luas wilayah 92, Sungai 
Tohor  memiliki luas wilayah 68 Km
2
, Tanjung Sari memiliki luas wilayah 56 
Km
2
, Nipahsendanu memiliki luas wilayah 33 Km
2
. Sendanudarulihsan memiliki 
luas wilayah 31 Km
2
. Dari tabel diatas dapat disimpulkan Desa Kepau Baru 
 55 
memiliki luas wilayah terbanyak yaitu,  230.8 Km
2
 dan desa Sendanudarulihsan 
memiliki luas wilayah terkecil 31 Km
2
. 
Penduduk asli dari daerah kecamatan tebing tinggi timur adalah campuran 
dari para pendatang yang lama kelamaan menetap di daerah tersebut, ada pun 
penduduk dikecamatan tebing tinggi timur yaitu melayu, jawa, Bangkinang, batak, 
bugis. tetapi didaerah tersebut masyarakatnya tidak membatasi perbedaan suku, 
mereka saling menyatu antara satu dengan yang lainnya, suku melayu adalah suku  
yang banyak dijumpai, dan masyarakat di tebing tinggi timur menggunakan 
bahasa melayu riau. 
Adapun jumlah penduduk kecamatan tebing tinggi timur dihitungkan 
berdasarkan jenis kelamin, dikecamatan tebing tinggi timur pada tahun 2016 
berjumlah 12.769 jiwa.  
Tabel 4.3 : Jumlah Penduduk Desa Berdasarkan Jenis Kelamin di 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur 
Desa Laki-laki 
(jiwa) 
Perempuan 
(jiwa) 
Jumlah 
(jiwa) 
Lukun 877 811 1688 
Batin Suir 466 428 894 
Sungaitohor 627 582 1209 
Sungaitohor Barat 488 401 889 
NipahSendanu 549 522 1101 
Sendanudarulihsan 502 507 1009 
Tanjungsari 577 526 1103 
Telukbuntal 561 520 1081 
Tanjunggadai 947 857 1804 
Kepaubaru 1038 953 1991 
Kecamatan Tebing Tinggi Timur 6632 6137 12769 
Sumber : Kantor Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan 
Meranti, 2017 ) 
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Dari tabel di atas dapat dlihat jumlah penduduk desa Lukun 1688 jiwa, 
jumlah penduduk desa Batin Suir 894 jiwa, jumlah penduduk desa Sungaitohor 
1209 jiwa, jumlah penduduk desa Sungai Tohor Barat 1209 jiwa, jumlah 
penduduk desa Nipahsendanu 1101 jiwa, jumlah penduduk desa Sendanu 
darulihsan 1009 jiwa, jumlah penduduk desa Tanjung Sari 1103 jiwa, jumlah 
penduduk desa Telukbuntal 1081, jumlah penduduk desa Tanjunggadai 1804 jiwa, 
jumlah penduduk desa Kepaubaru 1991. Dari tabel diatas dapat disimpulkan desa 
Kepaubaru memiliki jumlah penduduk terbanyak 1991 jiwa, dan desa Sungaitohor 
Barat memiliki penduduk desa terkecil 889 jiwa.  
Orbitasi atau Jarak Tempuh yang diperlukan oleh masyarakat Kecamatan 
Tebing Timur ke Pusat Kecamatan, Ibu Kota Kabupaten  adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 : Jarak tempuh ke ibu kota Kecamatan dan Ibu Kota Kabupaten 
DESA Jarak Tempuh Ke ibu 
kota Kecamatan 
Jarak Tempuh Ke ibu 
kota Kecamatan 
 Darat (Km)    Laut 
(menit) 
Darat (Km)    Laut 
(menit) 
1     2                     3          4                     5 
Lukun        12                  240         20                   15 
Batin Suir        23                  240          5                    15 
Sungai Tohor        0.5                     0         25                   45 
SungaiTohorBarat          5                      3         30                   45 
Nipahsendanu          5                      5         35                   60 
Sendanudarulihsan          6                      8         35                   70 
Tanjungsari        15                    20         46                   80 
Teluk Buntal        40                    60         82                 100 
Tanjunggadai        24                    80         50                   90 
Kepau Baru          8                    45         33                 140 
Sumber : Kantor Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan 
Meranti, 2017 ) 
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Potensi Kecamatan berupa Perkebunan, Pertanian dan Perikanan. 
Kecamatan ini dimekarkan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan 
Meranti nomor 08 tahun 2011 pada tanggal 26 januari 2011 dengan ibukota 
Sungai tohor. Dan sebagai camat untuk saat ini yaitu Bapak Helfandi, SE,M.Si. 
dan Sekretaris Kecamatan Bapak Husni Gamal. 
4.4.1. Pemerintah Kecamatan 
Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, Kecamatan Tebing 
tinggi Timur terdiri dari 10 desa dan masing-masing desa dipimpin oleh Kepala 
Desa dan dibantu oleh aparatur desa seperti Sekretaris Desa (Sekdes), Kaur 
Pemerintahan, Kaur Umum dan Kaur Pembangunan serta beberapa perangkat 
lainnya. 
Pada tingkat Kecamatan, Kecamatan Tebingtinggi Timur dipimpin oleh 
Camat dan dalam menjalankan roda pemerintahan, Camat Tebingtinggi Timur 
dibantu oleh Sekretaris Kecamatan, Kepala Seksi Pemerintahan, Kepala Seksi 
PMD, Kepala Seksi Kesosbud, Kepala Seksi Trantib, beberapa orang Kepala Sub 
Bagian serta beberapa staff dan aparatur yang membidangi masing-masing bidang 
sesuai dengan tupoksi masing-masing. Adapun Aparatur Pemerintahan pada 
kecamatan Tebing Tinggi Timur adalah: 
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Tabel 4.5 : Aparatur Pemerintahan pada kecamatan Tebing Tinggi Timur 
Jabatan Nama 
Camat Tunjiharto 
Sekretaris Camat Saparuddin 
Koordinasi Seksi Pemerintahan Darmawi 
Koordinasi PMD Alfian, A.Md 
Koordinator Seksi Kessosbud Sabar, A.Md 
Plh. Kasi Trantib - 
Kasubbag Perencanaan Indra Husma, S.Kom 
Kasubbag Keuangan - 
Kasubbag Administrasi Umum - 
Pemegang Kas Rubiyati 
Pembantu Bendahara Pengeluaran Marjuanda Aswat 
Pembantu Bendahara Pengelola Gaji Kasiswati 
Sumber: Kantor Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan 
Meranti, 2017) 
Dari tabel di atas dapat dilihat beberapa aparatur pemerintahan pada 
kecamatan Tebing Tinggi Timur,  yang dikepalai oleh bapa tunjiharto sebagai 
camat yang sah dukecamatan tebing tinggi Timur dan dibantu oleh staf-staf yang 
lainnya untuk menjalankan pemerintahan di Kecamatan Tebing Tinggi Timur. 
 
 
 
 
 
